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FED JITTERS

Bank sentral AS, The Federal Reserve,
memasuki babak baru. Pada awal Februari,
Jerome Powell diangkat menjadi Ketua Dewan
Gubernur The Federal Reserve System,
menggantikan Janet Yellen. Yang menarik dari
pengangkatan Powell adalah kebijakan ekonomi
yang akan diambilnya. Di awal kepemimpinannya,
Powell sudah menunjukkan kebijakan yang
‘hawkish’ yaitu kebijakan yang cenderung agresif
untuk mengendalikan inflasi dengan menaikkan
tingkat suku bunga.

Sejak November 2015, The Fed telah lima
kali menaikan tingkat suku bunga acuan AS
dari sebelumnya 0,75% menjadi 1,5%. Dalam
dengar pendapat dengan Komite Jasa Keuangan
Kongres AS, Powell memandang bahwa
ekonomi AS telah membaik sejak Desember
tahun lalu. Beberapa hal yang dipandangnya
mendukung perbaikan ekonomi AS adalah
kebijakan fiskal yang positif berupa pemotongan
pajak dan peningkatan anggaran belanja
pemerintah AS, serta data ekonomi AS yang juga
membaik di antaranya tingkat pengangguran
yang menurun. Berdasarkan pernyataan Powell
tersebut serta data ekonomi AS, pelaku pasar
memprediksi bahwa The Fed akan meningkatkan
tingkat suku bunga sebanyak empat kali di
tahun 2018 ini. Prediksi tersebut mengkoreksi
pernyataan The Fed pada Desember tahun lalu
yang memperkirakan akan meningkatkan suku
bunga sebanyak tiga kali.

Setelah pernyataan Powell, pasar merespon
beragam. Surat utang pemerintah AS, US
Treasury, naik seiring dengan menguatnya
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The time for action is now. It's
never too late to do something.

Carl Sandburg
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Bersama Direktur IMF Christine Lagarde, Presiden Joko Widodo berdialog dengan salah satu pemegang Kartu
Indonesia Sehat (KIS) yang melakukan pengobatan di Poli KIS RSPP, pada Senin (26/2/2018). Dalam kesempatan
tersebut, Presiden didampingi oleh Menteri Kesehatan RI Nila Moeloek, Direktur Utama Healthcare Corporation Dany
Amrul Ichdan, dan Direktur RSPP Haris Tri Prasetyo. Berita terkait di halaman 5.

Pertamina - Repsol Pererat
Kerja Sama Proyek TDAE dan
Pengembangan Biogasoline

PT Pertamina (Persero) melakukan kesepakatan kerja sama dengan perusahaan migas asal
Spanyol, Repsol, di Kantor Pusat Pertamina, Jakarta (21/02/2018). Kesepakatan terkait
proyek Treated Distillate Aromatic Extract (TDAE) Plant Indonesia ini ditandatangani oleh
Direktur PIMR Pertamina Gigih Prakoso dan Director of Lubricants & Specialized Product
Repsol Lucas Francisco Angelini, disaksikan oleh Direktur Pengolahan Pertamina Toharso
dan Executive Director of Refinery Repsol Jose Francisco Vasquez Gonzales.

> ke Halaman 5

PERTAMINA PERKUAT SINERGI
PENGEMBANGAN RISET
DENGAN ITB

70% PROYEK PENGEMBANGAN
LAPANGAN SP SIAP BEROPERASI
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MAKSIMALKAN KINERJA

Pengantar redaksi :

Untuk mencapai target tahun 2017 bukanlah upaya yang mudah
bagi Pertamina EP. Walaupun pencapaian operasional masih sedikit
di bawah target, namun pencapaian finansial melebihi target yang

dicanangkan. Hal tersebut memberikan keyakinan Pertamina
EP optimistis bisa mencapaikan target di tahun 2018. Berikut
penuturan President Direktur PT Pertamina EP, Nanang

Abdul Manaf bagaimana membawa Pertamina EP mencapai

kinerja positif.

Bagaimana kinerja PEP di tahun 2017? Tahun 2017 kita
ditargetkan memproduksi minyak 85.000 BOPD dan Gas 1.041
MMSCFD. Total produksi PEP pada tahun 2017 ini sebesar 253
MMBOEPD (96%) dengan rincian minyak 77.200 BOPD (91%)
dan Gas 1.018 MMSCFD (98%). Jika dibandingkan dengan tahun
2016, produksi gas terdapat kenaikan, yaitu dari 989,27 MMSCFD.
Sedangkan minyak mengalami penurunan yang mana tahun lalu
83.632 MBOPD.

Secara operasional kita masih sedikit di bawah target, namun
yang membanggakan adalah pencapaian dari sisi finansial kita di
atas target. Net profit kami jika dibandingkan dengan target awal
mencapai 103%. Target awalnya adalah US$ 596 juta dan kita
berhasil mencapai net profit US$ 615 juta. Hal ini disebabkan karena
harga minyak di akhir tahun cenderung meningkat dan lifting minyak
mencapai 101% dari produksinya.

Kontribusi terbesar pencapaian produksi dari mana?
Untuk produksi minyak dan gas, Asset 2 memberikan
kontribusi minyak terbesar sebanyak 17.394 MBOPD
atau 22,5% dari total produksi minyak EP dan gas
sebesar 433,90 MMSCFD = 74.891 MBOEPD atau
42,6% dari total produksi gas EP.

Lantas bagaimana dengan target di tahun 2018 ini?
Karena aktivitas utama kita adalah eksplorasi dan produksi minyak
dan gas, tahun 2018 ini kita mencanangkan 83.000 BOPD dan
untuk gas 986 juta standar kaki kubik per hari (MMSCFD). Secara
ekuivalen produksi migas kita nomor satu di Indonesia dan kita
mengalahkan Chevron, Total dan yang lainnya. Sedangkan untuk
target pengeboran tahun 2018 ini sebanyak 86 sumur.

Strategi apa yang dipersiapkan PEP dalam rangka
mencapai target 2018 tersebut? Pertamina EP akan lebih
agresif dan kerja keras. Karena dalam pelaksanaan
rencana kerja 2018 ini akan semakin besar tantangan
yang kita hadapi. Untuk itu perlu koordinasi dan
persiapan yang lebih matang dalam hal perencanaan
atau persiapan, monitoring eksekusi dan evaluasi serta

Pertamina EP akan lebih agresif dan kerja keras. Karena
dalam pelaksanaan rencana kerja 2018 ini akan semakin
besar tantangan yang kita hadapi, untuk itu perlu koordinasi
dan persiapan yang lebih matang dalam hal perencanaan
atau persiapan, monitoring eksekusi dan evaluasi serta
EVERCIGETLENR

upaya perbaikan.

Selain itu, melakukan sinergi dan menghilangkan
silo dengan meningkatkan koordinasi lintas fungsi
dalam pelaksanaannya, guna menyelesaikan suatu
pekerjaan. Strategi lainnya adalah ‘Smart & Capable’,
yaitu meningkatkan inovasi dan kreativitas sebagai
upaya peningkatan kinerja yang telah ditargetkan.

Kontribusi apa yang akan diberikan oleh PEP dalam
rangka mencapai 8 program prioritas strategis Pertamina?
Fokus utama kita tentunya align dengan korporat terkait dengan
delapan inisiatif. Untuk HSE, pencapaian ISRS di empat lapangan
sudah di level 7, 14 lapangan di level 6 dan beberapa lainnya masih
di level 5. Kita tidak ada ISRS yang di level 4.

Apa yang diharapkan tim manajemen di tahun 2018 ini?
Saya berharap semangat para pekerja Pertamina EP semakin tinggi,
memiliki optimistis dan yang terpenting lagi adalah loyalitas dan
dedikasi yang tinggi untuk perusahaan.

Harapan kita adalah semua pencapaian kita
harus lebih baik dari tahun sebelumnya. Dari sisi
produksi minyak dan gas kita harus lebih baik, dari
sisi penemuan cadangan juga harus lebih baik, dari
sisi operasional kita harus lebih efisien, operation
excellent dan tidak ada yang namanya unplanned shut
dOWﬂ _oIRLI/FT. PRIYO



SOROT

Pertamina Perkuat Sinergi
Pengembangan Riset dengan ITB

BANDUNG - PT Pertamina
(Persero) memperkuat
sinergi dengan Institut
Teknologi Bandung dalam
bidang pengembangan
riset dan teknologi. Sinergi
tersebut ditunjukkan dengan
penandatanganan nota
kesepahaman yang dilakukan
Senior Vice President
Research & Technology
Center (RTC) Pertamina
Herutama Trikoranto dengan
Wakil Rektor Bidang Riset,
Inovasi dan Kemitraan
ITB Prof. Dr. Ir. Bambang
Trilaksono, di Gedung
Rektorat ITB, pada Senin
(25/2/2018).

Menurut Herutama,
penandatanganan MoU
tersebut sekaligus menjadi
payung hukum kerja sama
antara Pertamina dengan
ITB yang selama ini sudah
berjalan. Selama ini kerja

sama dengan ITB sudah
terjalin namun bersifat parsial.
“MoU ini akan menaungi
secara menyeluruh bagi kerja
sama Pertamina dengan ITB,”
tegasnya.

Herutama menjelaskan,
sesuai kebijakan perusahaan,
RTC tidak melakukan riset
dasar karena hasilnya
memerlukan waktu yang
lama. Untuk itulah, Pertamina
menggandeng civitas aka-

demika untuk melakukan
riset dasar tersebut. “RTC
cukup men-support riset yang
sejalan dengan kebutuhan
bisnis Pertamina,” jelasnya.
Sementara itu, Wakil
Rektor Bidang Riset, Inovasi
dan Kemitraan ITB Prof. Dr. Ir.
Bambang Trilaksono berharap
semua riset yang dilakukan
ITB dapat diterapkan di
Pertamina dan dapat menjadi
kebanggaan anak bangsaeXUN
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< dari Halaman 1 FED JITTERS

Dollar AS. Namun pasar saham AS terdampak
negatif, indeks utama pasar modal AS turun
rata-rata sekitar 1,13% (28/2) dari penutupan
hari sebelumnya. Pasar saham global pun
terpengaruh, indeks utama pasar modal di Eropa
dan Asia turun masing-masing sekitar 0,56%
dan 1,34% (28/2). Rupiah melemah terhadap
Dolar AS, menembus IDR13.751 per USD pada
penutupan 28 Februari. Sedangkan Indeks

Harga Saham Gabungan turun tipis 0,03% pada

Going Up

hari penutupan yang sama.

Menilik data historis pada setiap kenaikan
atau bahkan rencana kenaikan suku bunga
AS, akan berpengaruh kepada pasar
keuangan global bahkan ke perekonomian
suatu negara. Sebagai pelaku pasar global,
Pertamina tentunya perlu mewaspadai setiap
perubahan kebijakan ekonomi di AS yang
dapat mempengaruhi operasi perusahaan.e

Forecasters marking up estimates for Fed tightening this year
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Untuk komentar, pertanyaan dan permintaan pengiriman artikel Market Update via email ke pertamina_IR@pertamina.com

Sumber : Investor Relations — Corporate Secretary
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Customer Focused
di Dadaku

Garuda di dadaku.. Garuda
Kebanggaanku.. Sepenggal lirik lagu
Garuda di dadaku menginsipirasi
artikel ini. Makna di dadaku berarti
“tertanam” di jiwa dalam bertindak
dan berpikir, atau meminjam istilah
embedded dalam bahasa inggris.

Makna customer focused adalah
berorientasi pada kepentingan
pelanggan, dan berkomitmen untuk
memberikan pelayanan terbaik kepada
pelanggan. Salah satu sikap yang
harus dilakukan adalah tentu saja
mempermudah customer dengan
memberikan pelayanan terbaik.

Kata kuncinya adalah pelayanan.
Pelayanan, menurut salah satu poin di
kamus besar bahasa Indonesia adalah
memberikan kemudahan.

Hari Senin minggu lalu Presiden
RI' Joko Widodo bersama Direktur IMF
Christine Lagarde meninjau layanan
untuk masyarakat pemegang Kartu
Indonesia Sehat (KIS) di Rumah Sakit
Pusat Pertamina (RSPP). Dalam
kesempatan tersebut Presiden Joko
Widodo sempat berdialog dengan
salah satu pasien rawat jalan. la
berharap Kartu Indonesia Sehat dapat
digunakan sebaik-baiknya sehingga
meringankan beban pasien dan
keluarganya. la juga meninjau aktivitas
di beberapa layanan di poliklinik
tersebut.

Hasil peninjauan mendapatkan
kesan positif. Menurut Lagarde,
layanan sudah berjalan baik
dan fasilitas yang diberikan pun
mengesankan, baik dari segi ukuran
ruangan serta kecepatan penanganan
pasien yang termasuk dalam sistem
digital, mendukung ekonomi digital.

“Selamat untuk Presiden dan
mereka yang bekerja di rumah sakit,”
ujar Lagarde.

Pengakuan atas pelayanan yang
diberikan RSPP merupakan nilai positif
dan contoh betapa insan Pertamina
selalu dan harus mengutamakan
pelayanan yang prima.

Peristiwa di atas merupakan salah
satu contoh bahwa kepercayaan dan
kepuasan pelanggan harus dijaga
dengan baik dan komitmen untuk
memberikan service excellent sesuai
nilai customer focused tetap tertanam
di jiwa setiap insan Pertamina.

Kami percaya tidak hanya di RSPP
tapi di setiap lini bisnis Pertamina,
pelayanan dan nilai customer focused
selalu tertanam di jiwa. Customer
Focused di Dadaku.®
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Hotel dan Restoran
di Kalimantan Barat Komitmen

VISI

Menjadi perusahaan
energi nasional
kelas dunia

Gunakan LPG Non Subsidi

PONTIANAK - Perhimpunan
Hotel dan Restoran Indonesia
(PHRI) Kalimantan Barat
berkomitmen menggunakan LPG
Non Subsidi di seluruh hotel dan
restoran yang menjadi anggota.
Komitmen ini ditandatangani oleh
PHRI dan Pertamina Marketing
Operation Region (MOR) VI, pada
pembukaan Pontianak Food
Festival di Ayani Mall Pontianak
(19/2/2018).

GM MOR VI Made Adi Putra
memberikan apresiasi kepada
PHRI yang ikut mendukung
upaya pemerintah dan Pertamina
dalam memastikan produk LPG
3 kg benar-benar digunakan oleh
masyarakat yang berhak atas
produk subsidi. Hal ini tentunya
dapat menjadi inspirasi bagi
para pelaku usaha yang tidak
termasuk ke dalam kategori
Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) untuk mengikuti langkah

Milkrr

serupa.

“Alhamdulillah PHRI sudah
bisa memulai gerakan positif ini
sebagai pengingat bagi pelaku
usaha lainnya,” ungkap Made.

Menurut Ketua PHRI Provinsi
Kalimantan Barat Yuliardi Qamal,
komitmen bersama ini memang
didasari atas kesadaran anggota
PHRI sebagai pelaku usaha untuk
tidak mengambil hak warga
miskin.

Komitmen bersama
Pertamina dan PHRI Kalimantan

rantan Barat
018

Barat ini merupakan program
lanjutan dari serangkaian
penandatanganan komitmen
penggunaan LPG Non subsidi
yang sebelumnya dilaksanakan
dengan pemerintah kota dan
kabupaten di Kalimantan Barat.
Hingga saat ini tercatat delapan
kota/kabupaten yang telah
membuat komitmen dari 14
kota/kabupaten di Kalimantan
Barat di antaranya Pontianak,
Mempawah, Kuburaya dan
Sambas.eMORV!

POSISI

ARIS MULYA AZOF

P}. Direktur Keuangan dan Komersial
PT Pertamina Internasional Eksplorasi dan Produksi

AFIF SAIFUDIN
Pj. Direktur Pengembangan
PT Pertamina Hulu Energi

% ABDUL MUTALIB
P. Direktur Eksplorasi
PT Pertamina Hulu Energi

ISWINA DWI Y.
Pj. Direktur Keuangan
PT Pertamina Training & Consulting

GITUT YULIASKAR

Director & Chief Operation Officer
PT Badak LNG

% EKARIZA
4 Pj. Direktur Operasi & Produksi
PT Pertamina Hulu Energi
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Menjalankan usaha
minyak, gas, serta energi
baru dan terbarukan
secara terintegrasi,
berdasarkan prinsip-
prinsip komersial

yang kuat

Dalam mencapai visi
dan misinya, Pertamina
berkomitmen untuk
menerapkan tata nilai
sebagai berikut :

Clean

Dikelola secara profesional,
menghindari benturan
kepentingan, tidak menoleransi
suap, menjunjung tinggi
kepercayaan dan integritas.
Berpedoman pada asas-asas
tata kelola korporasi yang baik.

Confident

Berperan dalam pembangunan
ekonomi nasional, menjadi
pelopor dalam reformasi
BUMN, dan membangun
kebanggaan bangsa.

Commerecial
Menciptakan nilai tambah
dengan orientasi komersial,
mengambil keputusan
berdasarkan prinsip-prinsip
bisnis yang sehat.

Competitive

Mampu berkompetisi dalam
skala regional maupun
internasional, mendorong
pertumbuhan melalui investasi,
membangun budaya sadar
biaya, dan menghargai kinerja.

Customer Focus
Berorientasi pada kepentingan
pelanggan, dan berkomitmen
untuk memberikan pelayanan
terbaik kepada pelanggan.

Capable

Dikelola oleh pemimpin dan
pekerja yang profesional
dan memiliki talenta dan
penguasaan teknis tinggi,
berkomitmen dalam
membangun riset dan
pengembangan.



Rubrik ini berisi
mengenai

kisah tokoh
inspiratif dalam
berperilaku
Jujur, Tulus dan
Amanah

p .
dari Marggopo

Perkenalkan Siti Manggopoh, wanita kelahiran Manggopoh,
Agam yang pernah membuat ciut nyali pemerintah kolonial
Belanda. Pasalnya, mereka kewalahan menghadapi tokoh
perempuan Minangkabau ini, sehingga terpaksa meminta
bantuan kepada tentara Belanda yang berada di luar nagari
Manggopoh.

Kala itu, Siti Manggopoh memang sangat berani melakukan
perlawanan terhadap kebijakan ekanomi Belanda melalui pajak
uang (belasting) yang dinilai semena-mena. Peraturan belasting
dianggap bertentangan dengan adat Minangkabau, karena
tanah adalah kepunyaan komunal atau kaum di Minangkabau.
Perlawanannya tersebut mendapat dukungan dari banyak pihak.
Layaknya sebuah gerakan sosial, Siti Manggopoh bersama
dengan para loyalisnya terus melakukan perlawanan sekaligus
penyerangan terhadap pemerintah Belanda hingga menewaskan
53 serdadu benteng Belanda.

Merasa terganggu dengan aksinya, Belanda lantas
melakukan pengejaran terhadap Siti dan suaminya, Rasyid
Bagindo Magek. Pasca buron selama berhari-hari, Belanda
akhirnya berhasil menangkap dan langsung menjebloskan Siti
beserta sang suami ke dalam jeruiji besi. Namun, lantaran masih
memiliki bayi bernama Dalima, Siti terbebas dari hukuman
pembuangan. Sedangkan Rasyid Bagindo Magek dihukum buang
ke Manado dan
meninggal di sana.

Ceornminarn Tbud.

Bertaruh nyawa melawan kesemena-

Sumber : https://
daerah.sindonews.com/
read/931065/29/
sit-manggopoh-perempuan-
desa-yang-ditakuti-
belanda-1417380278

menaan

Siti Me h
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Presiden Joko Widodo

Tinjau Poliklinik

Kartu Indonesia Sehat

JAKARTA - Rumah Sakit Pusat
Pertamina (RSPP) menghadirkan
layanan baru untuk masyarakat
pemegang Kartu Indonesia
Sehat (KIS) berupa poliklinik.
Untuk memantau jalannya
poliknik, Presiden Rl Joko
Widodo bersama Direktur IMF
Christine Lagarde meninjau
layanan kesehatan yang berada
satu kompleks dengan RSPP
tersebut, pada Senin (26/2/2018).
Turut mendampingi Menteri
Kesehatan RI Nila Moeloek,
Menteri Keuangan RI Sri Mulyani,
Gubernur DKI Jakarta Anies
Baswedan, Direktur Utama
Healthcare Corporation Dany
Amrul Ilchdan, dan Direktur RSPP
Haris Tri Prasetyo.

Dalam kesempatan tersebut
Presiden Joko Widodo sempat
berdialog dengan salah satu
pasien rawat jalan. la berharap
Kartu Indonesia Sehat dapat
digunakan sebaik-baiknya
sehingga meringankan beban
pasien dan keluarganya. la juga
meninjau aktivitas di beberapa
layanan di poliklinik tersebut.

Poliklinik Kartu Indonesia
Sehat (Poli KIS) merupakan unit
rawat jalan yang menjadi unit
layanan rujukan tingkat lanjut
BPJS Kesehatan. Poliklinik ini
dikhususkan untuk melayani
masyarakat yang memiliki Kartu
Indonesia Sehat dan dirujuk ke

Poli KIS sesuai dengan regulasi
rujukan berjenjang dari BPJS
Kesehatan. Poli KIS menerima
rujukan dari Fasilitas Kesehatan
Tingkat Pertama Puskesmas
dan Klinik swasta di area sekitar
RSPP (Jakarta Selatan, red) dan
menerima rujukan dari Rumah
Sakit lain di area Jakarta sesuai
dengan profiling yang ditetapkan.

Sejak dioperasikan pada
1 November 2017, sebanyak
114 dokter spesialis dan umum
yang ada di RSPP turut berperan
dalam melayani pasien di Poli KIS
RSPP. Setiap bulan, kunjungan
pemegang KIS meningkat. Pada
November 2017, sebanyak 150
pemegang KIS memanfaatkan
layanan Poli KIS RSPP, Desember
2017 menjadi 280 kunjungan,
Januari 2018 naik lagi mencapai
400 kunjungan, dan selama
Februari 2018 tembus dua kali
lipat dari bulan sebelumnya, 800
pemegang KIS yang berobat ke
poliklinik tersebut.

Poli KIS RSPP menyediakan
beragam fasilitas layanan
poliklinik, yaitu poli Mata,
Obstetri Ginekologi, Ortopedi,
Rehabilitasi Medik, Kardiologi,
Neurologi, Paru, Urologi, Bedah
Plastik, Bedah Thoraks dan
Kardiovaskular, Psikiatri, THT,
Anak, Kulit dan Kelamin, Penyakit
Dalam, Bedah Umum, Bedah
Syaraf, dan Bedah Mulut,eNPAH

PERTAMINA - REPSOL PERERAT KERJA SAMA PROYEK TDAE DAN PENGEMBANGAN BIOGASOLINE

< dari Halaman 1

Seperti diketahui,
pada 2014 kedua pihak
juga pernah melakukan
kerja sama terkait
pengembangan pabrik
Treated Distillate Aromatic
Extracted (TDAE),
penandatanganan MoU
pada September 2015
dan penandatanganan
Head of Agreement pada
September 2016. Minarex
sebagai bahan baku TDAE
memiliki keistimewaan yang
memenuhi unsur ramah
lingkungan. Pertamina
memanfaatkannya sebagai
peluang pengembangan
energi terbarukan.

Dalam acara yang

merupakan rangkaian dari
kegiatan courtessy visit
Repsol ini, dibahas juga
mengenai pengembangan
biofuel generasi kedua.
Hal tersebut dilakukan
untuk memenuhi program
pemerintah mencapai
target 23% energi baru
dan terbarukan tahun 2025
sesuai dengan Peraturan
Menteri (Permen) ESDM
No. 12/2015.

Saat ini, Research
& Technology Center
(RTC) Pertamina telah
mengembangkan Biofuel
Generation II. Hal ini juga
dilakukan mengingat
Indonesia memiliki potensi

bahan baku biomassa.

Rencananya, bersama
Repsol, Pertamina akan
membangun proyek
penelitian bersama. Tujuan-
nya untuk mengembangkan
produk biogasoline melalui
teknologi bernama Biomass
Pyrolisys Technology.
Bio Crude Pyrolisys Oil
ini digunakan sebagai
komponen pencampur
bahan bakar minyak
industri atau Industrial Fuel
Oil (IFO).

“Melalui hubungan
bisnis yang sangat
baik, kami berharap
Pertamina dan Repsol
akan memperkuat kerja

o
=
o
g

o
e
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Direktur PIMR Pertamina Gigih Prakoso dan Director of Lubricants
& Specialized Product Repsol Lucas Francisco Angelini berjabat
tangan usai penandatanganan MoU proyek Treated Distillate
Aromatic Extract (TDAE) Plant Indonesia di Kantor Pusat Pertamina,
Jakarta, pada Rabu (21/02/2018).

sama dan mendapatkan
keuntungan bersama
untuk meningkatkan kinerja

perusahaan,” ujar Direktur
Pengolahan Pertamina
Toharso. e!NDAH
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Sharing Knowledge Insan Pengolahan

BANDUNG - Sebagai
salah satu upaya dalam
menjaga serta mening-
katkan keandalan kilang
dan kapasitas pekerja
Refinery Unit (RU) PT
Pertamina (Persero),
Direktorat Pengolahan
mengadakan kegiatan
Workshop Community of
Practice (CoP) Instrument
& Process Control, di
Hotel Patrajasa Comfort,
Bandung, Jawa Barat,
Senin (26/2/2018). Acara
yang berlangsung selama
dua hari ini, dibuka oleh
Direktur Pengolahan
Pertamina Toharso.
Toharso mengungkap-
kan pentingnya dilak-
sanakan kegiatan sharing
knowledge untuk menjaga

dan meningkatkan
keandalan sekaligus
control system kilang-
kilang milik Pertamina.

la mengingatkan, saat
ini arus perkembangan
teknologi kilang sangat
pesat. Karena itu, ia
menegaskan seluruh
pekerja Direktorat Peng-
olahan harus memiliki
inovasi selangkah lebih ke
depan guna menambah
akselerasi perusahaan
agar semakin siap
menghadapi tantangan
perkembangan bisnis
migas skala global.

“Pesan saya adalah,
tomorrow is today.
Berpikir jauh ke depan
untuk bertindak sekarang.
Kita harus menjasi pioneer

dalam inovasi. Karena itu,
jangan sungkan- sungkan
belajar, men-develop
dirinya,” beber Toharso.

Sementara itu,
Manager Facility Engi-
neering Ari Budiman
yang bertindak sebagai
ketua penyelenggara
berharap workshop
tersebut dapat semakin
mendorong para engineer
muda Pertamina untuk
lebih mengambil peran di
bidang instrumentasi dan
proses kontrol di seluruh
kilang Pertamina.

Hal tersebut dirasakan
oleh peserta workshop,
Rachmat Ardian Sulistyo,
yang berasal dari RU IV
Cilacap. la mengapresiasi
dilaksanakannya acara

—

tersebut. Rachmat
mengaku workshop COP
Instrument & Process
Control menambah
motivasi dirinya untuk
lebih mengetahui tentang
instrumen yang digunakan
di kilang Tanah Air.

“Hal ini harus sering
disosialisasikan, agar
pekerja junior seperti

kami juga bisa membawa
perubahan Pertamina
menjadi lebih baik lagi.
Semoga kilang Pertamina
menjadi kilang yang
terintegrasi, lebih maju dari
pada kilang sebelumnya
dan bisa bersaing dengan
kilang kilang yang ada
di dunia,” pungkas
Rachmat. eSEPTIAN

Pertamina - KFC Indonesia Persembahkan

Hadiah Menarik untuk Konsumen

JAKARTA - Dalam rangka
memberikan kemudahan dalam
pemenuhan berbagai kebutuhan
barang dan jasa di SPBU, PT
Pertamina (Persero) bersama
dengan KFC Indonesia menjalin
kemitraan strategis dengan
dengan menghadirkan store KFC
di SPBU Pertamina. Acara yang
berlangsung di SPBUCOCO
31.124.01 Fatmawati, Selasa
(27/2) ini dihadiri oleh Channel
Management Manager Pertamina
Werry Prayogi, Direktur PT Fast
Food Indonesia Justinus D.
Juwono serta tim manajemen
Pertamina dan KFC Indonesia.
“Kerja sama antara Pertamina
dan KFC Indonesia berupa
program great offer yang ditujukan
untuk konsumen SPBU Pasti
Prima dan KFC Indonesia. Ini
wujud komitmen untuk selalu
memberikan kemudahan dan
kejutan bagi pelanggan setia
SPBU Pertamina,” ujar Werry.

Program great offer memberi-
kan tawaran menarik berupa
gratis voucher Pertamina senilai
Rp 10.000 kepada konsumen
yang melakukan pembelian di
KFC Drive-Thru senilai Rp 70.000.
Program yang berlangsung selama
periode 10 Desember 2017 - 9
Januari 2018 ini, juga menawarkan
hadiah langsung berupa satu pcs
Hot & Crispy Chicken KFC bagi
setiap konsumen yang melakukan
transaksi pengisian bahan bakar
Pertamax Series atau Dex Series
minimum senilai Rp 250.000 di 60
SPBU Pasti Prima di Indonesia.
Selain itu, konsumen juga memiliki
kesempatan memperoleh hadiah
istimewa berupa satu unit motor
Kawasaki Ninja, satu unit Samsung
Galaxy Note 8, satu unit iPhone X,
dan dua unit Dji Sparks. Hadiah
tersebut merupakan bagian dari
puncak Program Great Offer
setelah diundi secara acak.

“Restoran cepat saji

Ly

hampir selalu menjadi pilihan
pertama bagi masyarakat ketika
sedang bepergian, karena lebih
cepat penyajiannya. Karena
itu, Pertamina memberikan
kemudahan dengan Program
Great Offer sekaligus memberikan
hadiah menarik sebagai apresiasi
kepada konsumen SPBU
Pertamina,” jelas Werry.

Dalam kesempatan yang
sama, Direktur PT Fast Food
Indonesia Tbk Bidang Keuangan
dan Sekretaris Korporasi
Perseroan, Justinus D. Juwono
berharap kedepannya kerja sama
kedua belah pihak bisa dilakukan
dengan format yang lebih besar
dengan fokus utama pada
kepuasan pelanggan.e'Rt!
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Pértamina EP Prabumulih

Field Tanam Ribuan Pohon

OGAN ILIR - PT Pertamina EP
Asset 2 Prabumulih Field menanam
ribuan pohon di Area Teluk Seruo,
Kecamatan Indralaya, Kabupaten
Ogan llir. Penyerahan bibit
pohon buah produktif dilakukan
oleh Asset 2 General Manager
Ekariza didampingi Prabumulih
Field Manager Heragung
Ujiantoro kepada Sekda Ogan
llir Herman dan Komunitas Hijau
dari Universitas Sriwijaya, yang
dilanjutkan penanaman pohon di
area Teluk Seruo.

Asset 2 General Manager
Ekariza menyebutkan, penanam-
an pohon penghijauan di Teluk
Seruo dalam rangka mendukung
komitmen Pertamina dalam

menggalakkan program
penghijauan dimana setiap satu
sumur akan ditanam seribu pohon.
“Apalagi wilayah kerja PEP Asset
2 Prabumulih Field berada di Desa
Tanjung Bulan, Rambang Kuang
dan sekitarnya, sehingga program
ini dapat terlaksana dengan baik,”
harap Ekariza.

Ketua pelaksana kegiatan
Setyo Puji Hartono melaporkan,
sebanyak 1.850 aneka pohon
produktif dan tahunan ditanam
pada program penghijauan pohon
untuk negeri yang dilaksanakan di
Teluk Seruo, Kecamatan Indralaya,
Kabupaten Ogan llir, Senin
(22/1 /201 8)..PEP ASSET 2 PRABUMULIH

FIELD

FOTO : PEP ASSET 2 PRABUMULIH FIELD
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Kenalkan Budaya HSSE

Sejak Dini

BALIKPAPAN - Dalam
rangkaian kegiatan Bulan K3 RU
V Balikpapan, Culture Change
Agent RU V mengadakan
kegiatan Lomba Rangking 1
untuk siswa sekolah dasar
di sekitar area kerja RU V
Balikpapan. Sebanyak 50
siswa SD dari lima sekolah
berpartisipasi dalam kegiatan
ini.

Format lomba mengadopsi
acara Rangking 1. Ketegangan
begitu terasa selama babak
penyisihan berlangsung.
Namun peserta tetap menjawab
pertanyaan demi pertanyaan
yang telah disiapkan oleh panitia
dengan penuh antusias. Hingga
pada akhirnya hanya tersisa
enam peserta saja yang akan
melanjutkan ke babak final.

Babak final dilaksanakan
dengan mengadopsi format
lomba pada acara Anak Cerdas
Indonesia. Pertanyaan pilihan

dan rebutan selama babak
final meliputi keselamatan
berlalu lintas, keselamatan
menggunakan sumber energi,
alat pelindung diri, pemilahan
sampah, budaya hidup sehat,
dan juga tebak gambar terkait
K3.

Ketua Panitia Penyeleng-
gara Mayapati mengatakan
kegiatan ini diselenggarakan
dengan tujuan untuk memupuk
kesadaran siswa SD akan
pentingnya keselamatan
dan kesehatan kerja sejak
dini. “Semoga mereka
dapat menularkan budaya
keselamatan dan kesehatan
kepada teman-temannya,” kata
Mayapati.

Di akhir lomba, Dilan
dari SDIT Istigomah berhasil
menyabet juara 1, sedangkan
juara untuk yel-yel terbaik
diberikan kepada tim SD Patra
Dharma 1.eRUV

BALONGAN - Pertamina
Hospital Balongan (PHB)
bekerja sama dengan Dinas
Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana
(DPPKB) Kabupaten
Indramayu dan Rumah
Sakit Salumun Bandung
mengadakan Bakti Sosial
Keluarga Berencana (KB)
Medis Operasi Wanita/KB
Medis Operasi Pria bagi
masyarakat Indramayu,
di PHB, Indramayu,
pada (20/2/2018). Bakti
sosial KB Medis tersebut

menggunakan metode
tubektomi untuk wanita
dan vasektomi untuk pria.

Senior Supervisor
Finance & General Affairs
PHB Tatang Tahyana
menjelaskan, Pertamina
RU VI mendukung
kegiatan Bakti Sosial KB
Medis Operasi Wanita / KB
Medis Operasi Pria dengan
menyedikan fasilitas yang
ada di Pertamina Hospital
Balongan.

“RU VI akan selalu
mendukung berbagai

kegiatan baik sosial maupun
kemasyarakatan yang

dilaksanakan oleh lembaga
pemerintah daerah atau

organisasi di sekitar wilayah
kerja kami,” ujar Tatang.eRUV!
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Pertamina Sigap Bantu Korban Bencana Sinabung

KARO - Sebanyak 500
paket sembako, obat-
obatan, 200 tas sekolah,
dan 3.000 masker
dibagikan untuk warga di
tiga desa yang terkena
dampak erupsi Gunung
Sinabung, Karo, Sumatera
Utara. Tiga desa tersebut,
yaitu Desa Sukatendel,
Desa Temburum dan
Desa Gunung Merlawan.
Penyerahan bantuan
dilakukan oleh General

Marketing Operation Region
(MOR) | Erry Widiastono
kepada Plt. Kepala Dinas
Komunikasi dan Informasi
Kabupaten Karo Jhonson
Tarigan, pada (22/2/2018).

Menurut Erry
Widiastono, ini merupakan
bantuan tahap pertama
yang diberikan MOR | untuk
korban bencana Gunung
Sinabung. “Setelah ini akan
ada bantuan berikutnya
yang akan diserahkan oleh

Dalam kesempatan
tersebut ia juga meng-
ungkapkan rasa simpatinya
kepada masyarakat yang
terkena dampak letusan
Gunung Sinabung dan
mengajak semua pihak
untuk turut membantu
para korban bencana.
“Musibah bisa terjadi
kepada siapa saja dan di
mana saja. Sudah menjadi
kewajiban semua pihak
untuk turut peduli terhadap

ulurkan tangan kita guna

korban bencana,” pungkas

Manager Pertamina

MOR I,” ujarnya.

musibah ini. Untuk itu, mari

antuan Komputer n

Siswa SMPN 54 Palembang

PALEMBANG - Sebagai bentuk
kepedulian terhadap dunia
pendidikan di sekitar wilayah
operasinya, Pertamina Marketing
Operation Region II Sumbagsel
menyerahkan bantuan sarana
dan prasana sekolah untuk SMP
Negeri 54 Palembang, pada
(6/2/2018). Bantuan diserahkan
oleh GM MOR I Erwin Hiswanto
dan diterima oleh Kepala Sekolah
SMPN 54 Tetrayanti.

Bantuan yang diberikan
berupa 20 unit komputer, 20 unit
meja dan kursi komputer, dan
satu unit printer senilai Rp 169
juta. “Saat ini, perkembangan
teknologi sangat mempengaruhi
dunia pendidikan. Oleh karena itu,
kami memberikan sarana ini agar

para siswa terbiasa menggunakan
teknologi informasi untuk belajar
agar banyak ilmu yang dipelajari,”
ujarnya.

Menurut Tetrayanti, sarana
komputer ini akan dimanfaatkan
untuk melakukan simulasi ujian
nasional berbasis komputer.
“Alhamdulillah, dengan ada-
nya bantuan ini kami bisa
melaksanakan ujian nasional tanpa
harus meminjam lagi ke sekolah
lain,” ungkap Tetrayanti.

MOR Il Sumbagsel memang
memberikan perhatian khusus
pada dunia pendidikan. Tahun lalu,
MOR |l berkontribusi hingga Rp
3 miliar untuk bidang pendidikan
dan pelatihan di wilayah Sumatera
Selatan.eMoR 1
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Tanaman Endemik Cilacap

CILACAP - Refinery Unit (RU)
IV bekerja sama dengan BKSDA
Resort Konservasi Wilayah
(RKW) Cilacap memberikan
pelatinan budidaya tanaman
kepada Kelompok Tani Hutan
(KTH) Rimbun, di Balai Desa
Karang Benda, pada 1-2
Februari 2018. Pelatihan yang
diikuti 50 anggota kelompok ini
adalah program lanjutan dari
program konservasi tanaman
endemik yang dilaksanakan
pada tahun lalu dan merupakan
tahapan dalam pengelolaan
Taman Wisata Alam (TWA)
Gunung Selok menjadi area
konservasi dan eduwisata
tanaman-tanaman endemik di
Kabupaten Cilacap.

Unit Manager Communi-
cations & CSR RU IV Binu
Bowo Ispramito menijelaskan,

tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk mendukung program
pelestarian tanaman endemik
agar selalu dapat dikonservasi.
“Selain itu, untuk mendukung
terciptanya masyarakat
desa penyangga yang dapat
melakukan budidaya tanaman
obat dan tanaman kehutanan
secara mandiri sehingga dapat
memperluas populasi tanaman
endemik di Kabupaten
Cilacap,” ujarnya.

Kepala Desa Karangbenda
Adipala Sakino mengucapkan
terima kasih atas dukungan RU
IV dalam pelestarian tanaman
endemik di desanya. “Program
ini sangat membantu dan
tentunya akan bermanfaat
untuk masyarakat serta sektor
wisata di wilayah Selok,”
ujarnya.eRUV

FOTO : MOR |
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Universitas Malikussaleh

ACEH UTARA - Salah satu anak
perusahaan PT Pertamina Hulu
Energi (PHE), PHE NSB menyerah-
kan fisik aset klinik APO yang
sudah tidak digunakan lagi kepada
Universitas Malikussaleh, Aceh,
pada (5/2/2018). Penyerahan 94
item aset klinik tersebut sesuai
dengan Keputusan Menteri
Keuangan yang menyatakan
aset Kontraktor Kontrak Kerja
Sama (KKKS) yang sudah tidak
digunakan menjadi Barang Milik
Negara (BMN) dan dapat digunakan
oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

Acara serah terima dihadiri
oleh perwakilan General Manager
PHE NSB Yanis Ben Ali, PHE
SCM SSO-Warehouse Operation
& Material Distribution Manager
Dwi B. Santoso, Kepala Badan
Pengelola Migas Aceh (BPMA)
Marzuki Daham dan Dekan Fakultas
Kedokteran UNIMAL Rajuddin.

Yanis Ben Ali menjelaskan,
barang-barang yang dibeli oleh
KKKS dinyatakan sebagai Barang
Milik Negara (BMN) sesuai UU
No.17 tahun 20083 tentang Keuang-
an Negara dan PP No. 6 tahun
2006 tentang Pengelolaan Barang
Milik Negara.

Sementara itu, Kepala Badan
Pengelola Migas Aceh (BPMA)
Marzuki Daham, menyampaikan
serah terima ini sebagai pembuktian
usaha hulu Migas dapat berkontri-
busi kepada masyarakat. Diharap-
kan hal semacam ini menjadi contoh
bagi KKKS lain di Aceh Utara.

Sedangkan Dekan Fakultas
Kedokteran UNIMAL Rajuddin
menyampaikan apresiasi atas
serah terima aset klinik tersebut.
“Manfaat aset alat kesehatan
yang dihibahkan ini besar nilainya
bagi dunia pendidikan, terutama
untuk kegiatan kemahasiswaan di
UNIMAL,” ujarnya,ePHe

FOTO : PHE
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Tingkatkan Kemandirian
Masyarakat Pekanbaru

PEKANBARU - Pertamina Marketing Operation Region | (MOR )
bekerja sama dengan FLIPMAS terus mengembangkan Kawasan
Ekonomi Masyarakat (KEM). Kali ini, KEM mulai dikembangkan
di Kelurahan Simpang Tiga, Kecamatan Bukit Raya Pekanbaru,
Provinsi Riau.

Saat ini, KEM Pekanbaru ditanami tanaman pangan seperti
cabai, kangkung, kacang panjang serta kolam ikan lele dan area
ternak kambing maupun bebek di area lahan seluas 1,5 hektar.
Hasil dari bertani dan budidaya ikan serta ternak tersebut dapat
dijual oleh warga. Bahkan untuk panen perdana mencapai 450 kg
ikan lele serta 400 ikat kangkung dan kacang panjang yang baru
dirintis hanya dalam waktu tiga bulan.

“Sebagai wujud dukungan perusahaan agar masyarakat
sekitar wilayah operasi mandiri, kami bekerja sama dengan Flipmas
Batobo Wilayah Riau-Kepri memberikan pembinaan pemanfaatan
lahan yang marjinal serta penyediaan peralatan hingga pembibitan
untuk sektor pertanian, peternakan, dan perikanan,” ujar Unit
Manager Communication & CSR MOR |, Rudi Ariffianto.

Hal senada disampaikan Ketua Flipmas BATOBO Padlil.
“Pembinaan dilakukan oleh dosen-dosen sesuai bidangnya
masing-masing sebagai wujud pengabdian bagi masyarakat,”
jelasnya.

Sementara Ketua kelompok KEM Pekanbaru Gusrianto
selaku mengungkapkan terima kasih atas bantuan Pertamina
yang memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat khususnya
kelompok KEM di Pekanbaru. “Dahulu lahan ini gersang. Namun
berkat pembinaan dari Pertamina, lahan ini bisa menghasilkan nilai
ekonomis bagi kami,” ungkap Gusrianto.eMOR !

FOTO : MOR Il

Alat Pendeteksi Kanker Payudara Pertama untuk Wanita Papua

JAYAPURA - Pertamina Marketing
Operation Region (MOR) VIII
menyerahkan alat Ultrasonografi
(USG) melalui Yayasan Kanker
Payudara Indonesia (YKPI) kepada
Rumah Sakit TK. Il Marthen Indey
Jayapura, pada Senin (19/2/2018).
Peralatan USG dimaksudkan untuk
membantu dalam pemeriksaan
kesehatan di rumah sakit tersebut.
Bantuan diserahkan oleh Pjs.
General Manager MOR VIII Fanda
Chrismianto didampingi Unit
Manager Communication & CSR
MOR VIII Eko Kristiawan kepada
Ketua Persit Kartika Chandra Kirana

Daerah XVII/Cenderawasih Sandra
G.E Supit, yang disaksikan oleh
Ketua YKPI Linda Agum Gumelar.

Fanda Chrismianto menjelas-
kan, alat USG dapat mendeteksi
adanya kelainan atau benjolan pada
payudara sejak awal. la berharap
bantuan ini dapat bermanfaat bagi
banyak orang, khususnya wanita di
Papua. “Semoga alat USG tersebut
dapat menekan angka kejadian
kanker payudara stadium lanjut dan
meningkatkan kualitas kesehatan,”
harapnya.

Ketua YKPI Linda Agum
Gumelar mengapresiasi dan

berterima kasih kepada Pertamina  pertama di Papua.

yang sudah menyerahkan bantuan
tersebut. la menegaskan alat
USG dari Pertamina merupakan
alat pendeteksi kanker payudara

“Kami berharap ke depan
kerja sama Pertamina dengan
YKPI dapat terus berlanjut,” ujar
Linda. eMoR vl
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Pemberdayaan untuk Suku Anak Dalam

Tahukah Anda tentang Suku Anak
Dalam atau Orang Rimba? Mereka

adalah salah satu suku bangsa minoritas
yang hidup di Pulau Sumatera, tepatnya
di Provinsi Jambi dan Sumatera Selatan.
Dengan populasi sekitar 200 ribu orang,
mereka mayoritas hidup di provinsi
Jambi.

Di provinsi tersebut, mereka hidup di
tiga wilayah ekologis yang berbeda, yaitu
Suku Anak Dalam yang di utara Provinsi
Jambi (sekitaran Taman Nasional Bukit
30), Taman Nasional Bukit 12, dan wilayah
selatan Provinsi Jambi (sepanjang jalan
lintas Sumatera). Mereka hidup secara
nomaden dan mendasarkan hidupnya
pada berburu dan meramu.

Seiring dengan pembangunan
di provinsi Jambi, Suku Anak Dalam
semakin termarginalisasi karena sulit
mengikuti modernisasi di sekitarnya.
Walaupun saat ini ada sebagian Suku
Anak Dalam yang mulai beradaptasi,
namun masih dianggap tertinggal.

Salah satu Suku Anak Dalam tinggal
di wilayah Dusun 7, Desa Muara Medak,
Bayung Lencir, Musi Banyuasin. Berjarak
sekitar 49 km dari kota Jambi, mereka
bisa ditemui setelah menempuh jalan
bergelombang, menembus perkebunan
sawit, hingga diteruskan dengan perahu
menyusuri anak sungai Pejudian. Sekitar
3 jam barulah sampai ke desa tersebut.

Mereka hidup nomaden dan
bergantung pada hasil tangkapan ikan di
pesisir sungai. Berpindah dari satu tempat
ke tempat lain membuat kehidupan
mereka belum stabil. Selain minimnya
ketersediaan air bersih, rendahnya
kemampuan untuk melakukan transaksi
perekonomian dan tidak mengenyam
pendidikan yang layak, membuat Suku

Anak Dalam di Dusun 7 ini termaginalisasi.

Pakaian dan fisik mereka yang agak
sedikit kumal juga menjadi stereotipe
yang membuat orang-orang bisa
membedakan Suku Anak Dalam dan
masyarakat sekitar. Padahal sejatinya
kehidupan mereka diatur dengan norma
dan adat istiadat yang berlaku sesuai
dengan budayanya. Ini menjadi modal
dasar untuk memberdayakan mereka
menjadi lebih baik.

Untuk mengubah pola hidup mereka
tidak membutuhkan jurus khusus. Kondisi
yang kian terjepit karena semakin
berkurangnya hutan di wilayah Jambi,
membuat Suku Anak Dalam perlahan
berbaur dengan masyarakat sekitar.

Aparat Desa Muara Medak
merangkul Suku Anak Dalam di Dusun
7 untuk belajar bersosialisasi. Inisiatif
tersebut mendapat perhatian JOB
Pertamina Talisman Jambi Merang
yang beroperasi di wilayah tersebut.
Mereka mengembangkan kegiatan yang
bermanfaat bagi masyarakat Suku Anak
Dalam dengan mengusung program
“Barisan Selempang Cinta Bumi”.

Program ini merupakan kegiatan
yang terpadu antara pemberdayaan
masyarakat pesisir sungai dan upaya
perbaikan lingkungan sungai, melalui
pendidikan masyarakat.

Mereka dilatih untuk bisa baca tulis
melalui program pendidikan Melek Baco
Tulis, memberdayakan proses pembibitan
ikan sebagai mata pencaharian,
menyediakan sarana air bersih dan
sarana kesehatan berupa klinik terapung.

Melalui berbagai program tersebut,
mereka sekarang hidup lebih layak
dan mulai berbaur dengan masyarakat
sekitar.HARI/RIA

FOTO : HARI
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Wilayah Ekologis

200 ribu

orang

Jumlah populasi Suku Anak Dalam
saat ini dan mayoritas mereka hidup
di provinsi Jambi.

i

Taman Nasional
Bukit 30

Taman Nasional
Bukit 12

Mereka hidup di tiga wilayah ekologis yang berbeda, yaitu :

* Suku Anak Dalam yang di utara Provinsi Jambi
(sekitaran Taman Nasional Bukit 30),

* Taman Nasional Bukit 12

* Wilayah selatan Provinsi Jambi (sepanjang jalan
lintas Sumatera).

Barisan Selempang
Cinta Bumi

v"  Pemberdayaan masyarakat
pesisir sungai

v' Upaya perbaikan
lingkungan sungai

v'  Pelatihan baca tulis melalui
program pendidikan Melek
Baco Tulis

v Memberdayakan proses
pembibitan ikan sebagai
mata pencaharian

v"  Menyediakan sarana air
bersih

v"  Menyediakan sarana
kesehatan berupa klinik
terapung
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Vessel Visit Program
di MT Sinar Emas dan 0B Transko Ranau

JAKARTA - Kelancaran dalam
pengoperasian kapal milik dan kapal
charter adalah tujuan utama dari fungsi
Shipping Operation. Salah satu aspek
utama guna menunjang kelancaran tersebut
adalah aspek keselamatan (safety), baik
tingkat keselamatan kapal ataupun perilaku
crew-nya. Terkait hal tersebut fungsi Ship
Operation | turut ambil bagian dalam
melakukan kampanye keselamatan yang
dikemas dalam kegiatan Vessel Visit atau
Management Walk Through (MWT) yang
sudah dijadwalkan sebelumnya oleh fungsi
Safety Management Representative (SMR).

Kegiatan ini bukan hanya terfokus untuk
mengampanyekan aspek keselamatan, akan
tetapi juga untuk mengidentifikasi kelancaran
operasional baik kegiatan loading/discharge
selama kapal di pelabuhan maupun selama
pelayaran. Selain itu tujuan dari MWT
yang dilakukan fungsi Ship Operation |
adalah untuk lebih mendekatkan diri dan
menyambung silaturahmi dengan kapal-
kapal yang berada di bawah operasional
fungsi Ship Operation |.

Fungsi Ship Operation | mendengarkan
secara langsung keluhan dan masalah
yang dihadapi oleh teman-teman yang

Tour on deck MT Sinar Emas

di MT Sinar Emas, sangat gembira menyambut  oleh fungsi Ship Operation |, seperti rapat
tim dari fungsi Ship Operation |, mengingat  Master Program atau agenda rapat lainnya.
vessel visit ini merupakan wujud perhatian tim  Adapun dalam pelaksanaan MWT 5 Februari
operation Shipping kepada kapal charter yang 2018 ini pun telah disinkronkan dengan
disewa Shipping. Secara general kondisi dan kebutuhan fungsi Ship Operation | dalam
aspek keselamatan kapal ini dijaga dengan baik menghadiri rapat Integrated System Test
bertugas di atas kapal, sehingga pihak  qeh crew kapal MT Sinar Mas. Aplikasi IPMAN. Hal tersebut dilakukan
manajemen mencarikan solusi yang tepat Sewaktu berdiskusi di mess room, tim  tanpa mengurangi porsi/kualitas partisipasi
dari permasalahan yang ada. MWT juga  menyampaikan hal-hal yang perlu diperhatikan  fungsi Ship Operation | dalam rapat tersebut.
dapat menjadi sarana dalam rangka  (gnservasi) untuk menjaga aspek keselamatan Diharapkan Vessel Visit/Management
menyampaikan kebijakan terbaru dari i atas kapal, seperti critical equipment, dan  Walk Through dari berbagai fungsi di
manajemen Pertamina. peralatan keselamatan lainnya yang harus  Shipping dapat meningkatkan kepedulian

Pada 5 Februari 2018 bertempat  ,o/1ngsi sebagaimana mestinya. Sedangkan ~ dari crew kapal untuk berkerja dengan
di Plaju, tim fungsi Ship Operation I o o MT Sinar Mas mendapat masukan bahwa  selamat, sehingga kecelakaan (incident/
berkesempatan mengunjungi kapal charter  peperana kali terjadi keterlambatan kapal untuk  accident) dapat diminimalisir, eSHIPPING
MT Sinar Emas dan OB Transko Ranauyang  sandar dan berlayar disebabkan oleh kurangnya
sedang melakukan aktivitas bongkar muat di ketersediaan pandu (pilot) dari PT Pelindo.
sana. Selain bertemu dengan seluruh crew Sementara di kapal OB Transko Ranau, tim
kapal MT Sinar Emas, tim juga melakukan i Ship Operation | juga berdiskusi mengenai
tour dari anjungan, deck dan kamar mesin. permasalahan yang dihadapi di lapangan, baik g

Capt. Rudi Adi Tumeko sebagai master s maupun non-teknis. Kapaltongkangyang - 2% 8
di-charter Pertamina dari anak perusahaan PT \
Pertamina Trans Kontinental (PTK) ini juga masih
dirawat dengan baik. Terkait beberapa observasi
terhadap kapal dimaksud maupun tugboat
penariknya sudah disampaikan langsung kepada
crew kapal maupun kepada pihak manajemen
darat PTK sendiri.

Selanjutnya, fungsi Ship Operation | akan
meneruskan kegiatan ini dengan jadwal yang
telah disusun sampai dengan akhir tahun 2018.
Adapun sebagai efisiensi waktu dan biaya,
pelaksanaan vessel visit/MWT ini akan dilakukan
dengan mengoptimalkan waktu dengan jadwal
atau agenda lain yang memang perlu dihadiri

FOTO : SHIPPING

FOTO : SHIPPING

Bersama Capt. Rudi Adi Tumeko dan seluruh crew

di mess room Kamar mesin OB Transko Ranau
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Tim Knowledge Management (KOMET)

CORMER

Training CIP for Team:

Road to Annual Pertamina Quality (APQ) Awards 2019

Oleh: Tim Continuous Improvement Program - Fungsi QSKM

Pelatihan pertama
yang diselenggarakan
oleh tim CIP di tahun
2018 ini bertujuan
untuk menciptakan
value creation 2018
dan membentuk calon-
calon gugus CIP yang
akan menjadi duta
dalam forum CIP di
tingkat unit/ direktorat/
anak perusahaan di
tahun 2018. Pelatihan
yang diselenggarakan
di Bandung, 19-21
Februari 2018 diikuti
oleh 60 peserta dari
berbagai unit operasi/
unit bisnis/anak
perusahaan dan dibagi
menjadi dua batch
yang diselenggarakan
di tempat yang sama
dengan jadwal yang
beririsan yakni 19-20
Februari 2018 untuk
batch | dan 20-21
Februari 2018 untuk
batch Il.

Pelatihan
dimaksudkan untuk

o

-H-Mhm-wm

ini

lﬂ'llm wum
LA TIRUCTUNE L T DT
BT

Quality Management - Dit. GA

Lt. 17 - Gd. Utama, KP Pertamina

Tip. (021) 381 6847 Fax. (021) 350 2673
Email: QM-Korporat@pertamina.com

Peserta Training CIP for Team Batch |

meningkatkan
wawasan dan
softskill peserta
dalam menyelesaikan
masalah pekerjaan
berbasis CIP.
Pengajar internal
yang dilibatkan adalah
Irmuda Eka Chandra
dari QM Pengolahan
dan Mukhlis Nandar
Permana dari QM PT
Pertamina Hulu Energi.
Adapun materi
yang disampaikan
selama dua hari
pelatihan yaitu
penjelasan mengenai
metode PDCA

yang fokus pada
pemecahan masalah
dan pengambilan
keputusan serta

COMING SOON

I FQ

2018

12 = 14 Maret 2018 | Pertamina Kantor Pusat.

AWARDS

Quakity, Sysem ond Knowledge Monogement

menjelaskan langkah-
langkah serta alat
yang digunakan dalam
pemecahan masalah,
yang kedua mengenai
metode penyusunan
laporan penyelesaian
masalah pekerjaan
berbasis CIP yang
dilengkapi dengan
worksheet serta yang
terakhir adalah metode
presentasi hasil CIP
sesuai dengan Panca
Mutu.

Berbeda dengan
training sebelumnya,
kali ini peserta
diwajibkan untuk
mencetuskan satu
judul CIP terkait
permasalahan
pekerjaan yang sedang

[ s -
sty reniis i o E—
e P dp e el de s
s S [Tttt = [ PRIREIAS +
 CORETAMY LLRTTH]

=

Peserta Training CIP for Team Batch I

dialami oleh peserta
pada saat ini. Sehingga
sepulang dari training
ini, terdapat hasil yang
lebih bermakna yakni
melanjutkan judul
atau tema yang telah
dikantongi peserta
untuk diselesaikan
dengan metode
DELTA.

Training CIP
for Team vyang
dilaksanakan oleh
Quality Management
Corporate ini
merupakan trigger,
yang kemudian akan

Konten rubrik ini diisi oleh Tim QM Korporat

diikuti oleh pelatihan-
pelatihan serupa di
masing-masing unit
operasi/unit bisnis/
anak perusahaan
untuk membentuk
dan mempersiapkan
tim-tim CIP yang
akan ikut serta dalam
Forum Presentasi dari
tingkat unit operasi/
unit bisnis/anak
perusahaan hingga
Annual Pertamina
Quality (APQ) Awards
201 gl.WENNY DWI HAPSARI
Keep Innovating !!
Keep Improving !!
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DPR Dorong PemeFin ah
Serahkan Blok Migas
Terminasi ke Pertamina

JAKARTA - Wakil Ketua Komisi VIl DPR RI Herman Khaeron
menegaskan, sudah selayaknya pemerintah memberikan
kesempatan kepada Pertamina untuk mengelola blok
migas terminasi (habis masa kontrak), baik secara mandiri
atau bekerja sama dengan operator lain. Hal tersebut
diutarakannya dalam diskusi publik Menyelisik Kemampuan
Pertamina dalam Mengelola Blok Migas Habis Kontrak, di
Hotel Atlit Century, Jakarta, pada Senin (26/2/2018).

“Selama blok migas terminasi tersebut masih mengun-
tungkan, sudah selayaknya pemerintah memberikannya
kepada Pertamina sebagai pemegang mandat utama
pengelolaan sumber daya alam migas di Indonesia,” ujarmya.

Seperti diketahui, kontrak yang dikelola Joint Operation
Body (JOB) Pertamina Hulu Energi-PetroChina East Java
(PPEJ) di Blok Tuban akan berakhir pada 28 Februari 2018.
Blok Tuban dan tujuh blok migas habis kontrak (terminasi)
lainnya diputuskan untuk diserahkan ke Pertamina.

Herman yakin dengan kemampuan Pertamina karena
BUMN ini sudah memberikan jawaban kepada Komisi VII
DPR RI melalui surat yang dikirim Pertamina ke DPR, bahwa
Pertamina siap mengambil alih delapan wilayah kerja migas
terminasi itu.

Direktur Eksekutif ReforMiner Institute Komaidi No-
tonegoro pun mendukung keputusan DPR. “Untuk lapangan
Sukowati harusnya tidak ada problem karena Pertamina
menguasai 80% (saham),” ujar Komaidi.

Saat ini, Blok Tuban dikelola JOB PPEJ. Di Blok Tuban,
PHE menguasai 75% hak partisipasi, yaitu PHE East Tuban
50% dan 25% melalui PHE Tuban. Sedangkan 25% sisanya
dimiliki Petrochina International Java Ltd. JOB PPEJ juga
mengelola unitisasi Lapangan Sukowati yang 80% dimiliki
Pertamina EP dan 20% dikuasai JOB PPEJ. Dari total
produksi JOB PPEJ yang mencapai 9.000-10.000 bph,
sebesar 80% berasal dari Lapangan Sukowati.

Menurut Komaidi, berdasarkan aturan yang ada,
Pertamina diberi hak untuk mengajukan pengelolaan blok
terminasi, bahkan 10 tahun sebelum kontrak berakhir.
Poin utama regulasi tersebut, Pertamina mampu memper-
tahankan tingkat produksi, memperbaiki tingkat investasi.

“Intinya dari regulasi yang ada sudah sangat jelas
mengenai tahapan blok migas habis masa kontrak. Kalau
sampai hari ini ada Wilayah Kerja yang belum ada keputusan,
mestinya kembali ke aturan tersebut,” katanyaeHAR!

KETUA PENGARAH Vice President Corporate Communication ® WAKIL KETUA PENGARAH/PENANGGUNG JAWAB External Communication Manager ® PIMPINAN REDAKSI Adiatma Sardjito
* WK. PIMPINAN REDAKSI Arya Dwi Paramita ® REDAKTUR PELAKSANA Reno Fri Daryanto ® KOORDINATOR LIPUTAN Rianti Octavia ® TIM REDAKSI Irli Karmila, Hari Maulana, Septian
Tri Kusuma, Indah Nurbaeti ® TATA LETAK Riska Ayu Suryani, Rianti Octavia ® FOTOGRAFER Kuntoro, Priyo Widiyanto, Adityo Pratomo, Trisno Ardi ® WEBSITE Yogi Lesmana, Antonius Suryo

Sukmono ® SIRKULASI Ichwanusyafa ® KONTRIBUTOR Seluruh Hupmas Unit, Anak Perusahaan & Joven ® ALAMAT REDAKSI Kantor Pusat Pertamina Gedung Perwira 2 Lantai 3 Ruang 304 JI.
Medan Merdeka Timur 1A, Jakarta, 10110 Telp. 3815946, 3815966 Faks. 3815852, 3815936 ® HOME PAGE http://www.pertamina.com ® EMAIL bulletin@pertamina.com ® PENERBIT Corporate

Communication -- Corporate Secretary PT Pertamina (Persero)
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Semangat - Hebat - |

PIA Sebagai Insight Generator .

Tata Kelola NGS untuk
Kehandalan Penyaluran BBM

Pada 2 Februari 2018 Pertamina
Internal Audit telah menyelenggarakan
kegiatan “Kunjungan ke TBBM
Kertapati ”. Kegiatan dihadiri oleh VP
Downstream Internal Audit, Manager
Marketing Internal Audit serta Seluruh
Senior Auditor dari MOR I-MOR
VIII, VP Supply & Distribution, para
Operation Head (OH) TBBM yang
telah mengoperasikan NGS, Direktur
Operasi Patra Niaga dan perwakilan
dari Internal Audit Anak Perusahaan
Downstream .

Dalam acara yang diinisiasi oleh
oleh Firdaus Bambang Saputra selaku
VP Downstrem Internal Audit tersebut
mengatakan bahwa kegiatan ini
merupakan salah satu perwujudan
dari salah satu perwujudan dari insight
generator yang merupakan bagian
dari empat peran Pertamina Internal
Audit (PIA). Pada kesempatan tersebut
Firdaus juga mengatakan bahwa
kegiatan pengoperasian NGS memiliki
manfaat dan dampak positif bagi
perusahaan sehingga diperlukan
kesamaan persepsi dari auditor
maupun dari auditee (fungsi S&D)
untuk saling mendukung dengan
tetap mengedepankan tata kelola
pengelolaan perusahaan yang baik
(GCQG).

Pada Kesempatan Tersebut Fariz

Aziz selaku VP Supply & Distribution
juga memaparkan latar belakang
dibangunnya NGS di TBBM

Pertamina sebagai perwujudan
perubahan dan perkembangan
teknologi yang ada saat ini dan visi
kedepan terkait dengan distribusi
BBM melalui TBBM Pertamina yang
mengedepankan aspek safety,
customer focus dan kemudahan
dalam operasional .

PT Pertamina Patra Niaga
yang diwakili oleh Direktur Operasi
Abdul Cholid sebagai pihak yang
ditunjuk Pertamina (Persero) sebagai
pembangun dan operator sistem
NGS pada kesempatan tersebut
memaparkan bahwa Sistem NGS
menawarkan perubahan cara kerja
dan budaya bagi operasional di TBBM
sehingga menjadikan kinerja yang lebih
baik bagi Perusahaan. Pada akhir
acara beberapa OH TBBM yang telah
memiliki sistem NGS memberikan

Pertamina Internal Audit (PIA)

artabat |

testimoni yang sejalan dengan yang
disampaikan oleh Direktur Operasi
Patra Niaga, bahwa mereka sebagai
OH merasa lebih nyaman dan lebih
mudah dalam melakukan operasional
penyaluran BBM melalui system NGS.
Pada akhirnya dengan
dilaksanakan kegiatan ini diharapkan
memberikan gambaran yang lebih
utuh baik kepada Auditor maupun
fungsi Operasional khususnya S&D
dan para OH TBBM terkait dengan
pelaksanaan program NGS dengan
tetap mengedepankan tata kelola
pengelolaan perusahan
(GCG)
penyaluran BBM
di TBBM Pertamina
tetap handal dan

sehingga

memberikan benefit
bagi perusahaan.eWsP
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Corporate Life Saving Rules :
Isolasi Energi Berbahaya seri2)

Dalam pembahasan seri 1, telah dibahas
tentang pengertian energi berbahaya, sumber
energi berbahaya dan tujuan melakukan
isolasi energi, yaitu melakukan mitigasi risiko
untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja.

Untuk mencegah potensi risiko dari energi
bahaya, harus dilakukan kegiatan isolasi energi
bahaya. Isolasi energi berbahaya adalah
pengamanan suatu pekerjaan dari sumber
energi berbahaya.

Isolasi energi berbahaya dilakukan sedekat
mungkin dengan sumber energi bahaya dan
sejauh mungkin dari tempat dilakukannya

pekerjaan perawatan atau perbaikan mesin.

Pada seri 2, kita akan membahas tentang
prosedur pelaksanaan isolasi energi.

Prosedur Pelaksanaan Isolasi Energi

Pelaksanaan isolasi energi harus sudah
mendapatkan surat ijin kerja (SIKA). SIKA
disiapkan oleh ahli teknik, dengan melengkapi
isian SIKA, kemudian diserahkan kepada Gas
Safety Inspector.

Gas Safety Inspector (GSI) mengisi
tentang persyaratan safety, yang di antaranya
adalah mengenai kebutuhan isolasi energi
berbahaya. Pada saat inilah persiapan
dan pelaksanaan isolasi energi berbahaya
dilakukan oleh yang berwenang dari area
produksi (atau pengawas pemeliharaan).

Pelaksanaan isolasi energi berbahaya
yang harus disiapkan mencakup:

e  Pemutusan sumber energi (Shut

down)

. Isolasi sumber energi melalui alat
isolasi energi

. Penguncian dan pelabelan (Lock-
Out Tag-Out) pada alat isolasi
energi.

. Pembuangan energi sisa seperti
pembumian (grounding) saluran
listrik, pembuangan sisa tekanan
dalam perpipaan "bleed off”.

. Penguijian Isolasi

Pemutusan Sumber Energi

Sebelum mematikan sumber energi suatu
mesin atau peralatan, pekerja yang melakukan
pematian sumber energi harus mengikuti
ketentuan berikut ini:

1. Memahami besar dan tipe energi
serta energi yang akan diisolasi.

2. Memastikan alat isolasi yang
diperlukan dan ketersediaan alat
tersebut di tempat.

3. Memberi tahu pekerja yang terkait
dengan sumber energi tersebut.

4. Memahami pengaruh dari
pemutusan sumber energi dan

dimatikannya operasi peralatan
tersebut.

5. Memahami prosedur "shut down”
normal untuk peralatan/mesin.

Isolasi Sumber Energi

* |solasi sumber
energi
dilakukan
dengan meng-
gunakan alat
isolasi energi
misalnya:
penutupan katup, pencabutan
sekring, pemasangan pelat penutup
dan lain sebagainya.

e Alat isolasi energi yang diperlukan
untuk mengendalikan energi atau
operasi peralatan/mesin proses
harus diidentifikasi dan dapat
digunakan untuk mengisolasi
mesin tersebut dari sumber energi
berbahaya (listrik, tekanan gas,
temperatur gas, sumber suplai
bahan bakar, dan lain sebagainya).

. Potensi bahaya yang berkaitan
dengan isolasi proses (semburan
bahan kimia, semburan api, atau
pelepasan gas mudah terbakar atau
gas beracun) harus terlebih dahulu
diidentifikasi dan dihilangkan.

e  Alat pelindung diri yang sesuai
dengan risiko pekerjaan dalam
mengisolasi sumber energi harus
ditetapkan dalam sistem ijin kerja,
tersedia di tempat sebelum memulai
pekerjaan dan digunakan ketika
akan bekerja.

e  Tindakan tambahan perlu dilakukan
untuk sepenuhnya melindungi
pekerja yang melaksanakan
tugas mengisolasi sumber energi.
Tindakan ini termasuk melepaskan/
mengisolasikan terlebih dahulu
elemen sirkuit pengaktif, menutup
saklar pengendalian, menghilangkan
pegangan katup untuk mengurangi
kemungkinan kecelakaan kerja.

Penguncian dan Pelabelan Alat Isolasi
Energi
. Penguncian dan pelabelan (Lock-
Out Tag-Out) pada alat isolasi energi
untuk mencegah ketidak-sengajaan
pekerja lain mengoperasikan/
membuka kembali energi seperti
pembukaan katup, pemasangan
sekring, atau menyalakan listrik
melalui stop kontak.
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. Hanya pekerja yang mempunyai
kewenangan dan mengenal/
mengetahui dengan baik fasilitas,
situasi, dan pekerjaan yang akan
dilakukan, yang memasang atau
melakukan penguncian dengan
peralatan penguncian.

Pembuangan Sisa Energi

Ketika alat penguncian telah terpasang ke
semua alat isolasi energi, semua potensi
bahaya energi yang tersimpan dan sisa
energi harus dilepaskan, dibuang agar tidak
mencelakakan pekerja. Beberapa contoh
pelepasan energi sisa melalui:

. Membuang energi dalam kapasitor
(discharging capacitor).

. Membuang sisa tekanan gas (bleed
off).

. Membuang sisa listrik statik dengan
pembumian (grounding).

. Pengamanan berat atau kemung-
kinan gerakan karena energi
potensial (pipa dengan pengganjal
atau stopper).

. Melepaskan tensi dari pegas (spring)
